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Pendidikan yang pertama dan utama diperoleh anak adalah 
keluarga. Keluarga merupakan lingkungan yang paling bertanggungjawab 
dalam mendidik anak-anaknya. Peran orangtua sangat besar dalam 
membantu anak-anaknya tumbuh dan berkembang secara optimal. Oleh 
sebab itu, penting adanya pendidikan yang memberi bekal bagi para calon 
pengantin yang pada gilirannya akan menjadi orangtua bagi anak-
anaknya. Pendidikan tersebut diberikan bagi remaja usia pra perkawinan 
agar memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang hukum perkawinan, 
kesehatan, keorangtuaan, dan lain-lain, dengan harapan  mereka siap 
menjelang pernikahan.   

Salah satu upaya dalam mewujudkan hal tersebut, PP PNFI 
Regional I Bandung pada tahun 2012 melaksanakan pengembangan 
model pendidikan keluarga responsive anak usia dini bagi remaja usia pra 
perkawinan. Model tersebut bertujuan untuk memberikan bekal 
pengetahuan bagi orang dewasa dan pasangan yang akan menikah.  
Sebagai bahan ajar dalam model ini, disusun enam modul, yaitu: 
Modul 1 : Hukum Perkawinan Bagi Umat Islam di Indonesia. 
Modul 2 : Persiapan Mental dan Spiritual Menjelang Pernikahan. 
Modul 3 : Pendidikan Kesehatan Calon Pengantin. 
Modul 4 : Pendidikan Pra Perkawinan Dalam Keluarga. 
Modul 5 : Pendidikan Keorangtuaan. 
Modul 6 : Pengelolaan Keuangan Keluarga 

 Kami menyadari bahan ini dimungkinkan masih terdapat 
kekurangan baik isi maupun bentuk sajiannya. Oleh karena itu, kami 
mengharapkan  saran untuk kesempurnaan modul tersebut. Akhirnya 
kami mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah 
menyumbangkan pikiran dan tenaganya untuk mewujudkan model ini. 
Semoga karya ini bermanfaat. Amin.  

 
Bandung,    Desember  2012 
Kepala PP PNFI Regional I Bandung 

 
 
 

Ir. Djajeng Baskoro, M.Pd                                                                            
NIP. 196306251990021001 
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PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan tingkat perceraian yang 

cukup tinggi. Seperti yang diberitakan oleh Republika online 

yang menyajikan data bahwa pada tahun 2010 saja, telah 

terjadi 285.184 perceraian di seluruh Indonesia. Penyebab 

pisahnya pasangan jika diurutkan 3 (tiga) besar paling banyak 

akibat faktor: 

1. Ketidakharmonisan sebanyak 91.841 perkara; 

2. Tidak bertanggungjawab 78.407 perkara, dan; 

3.  Permasalahan ekonomi 67.891 perkara.  

Ketiga faktor tersebut, selanjutnya dapat dikelompokkan 

kembali ke dalam 2 (dua) aspek, yaitu; aspek internal dan aspek 

eksternal. Penyebab eksternal, faktor perceraian melibatkan 

stres sosial atau bersumber dari lingkungan luar seperti: 1) faktor 

ekonomi, 3) perselingkuhan, 3) campur tangan pihak ketiga. 

Sedangkan aspek internal melibatkan aspek dalam diri,  yaitu 

aspek mental dan spiritualitas, seperti: 1) ketidakharmonisan, 2) 

tidak bertanggungjawab, dan 3) ketidakcocokan. 

Kemudian jika ditelusuri lebih lanjut, penyebab utama 

perceraian sebenarnya bersumber dari faktor internal, seperti 

rendahnya moralitas dan sikap penerimaan, serta penghargaan 

terhadap pasangannya, sehingga ketika munculn gangguan 
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eksternal sekecil apapun dapat memicu timbulnya perselisihan 

yang berakhir pada perceraian.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 

Alur dan Klasifikasi Masalah Perkawinan 

 

Dalam terminologi Islam, aspek internal di atas, dikenal 

dengan hati (qalbu).  Dimana dalam sebuah riwayat disebutkan 

bahwa Nabi saw. pernah bersabda, 

“Sesungguhnya didalam diri manusia terdapat “segumpal 

daging”, jika   kondisi baik maka akan baik pula diri manusia 

seutuhnya. Namun jika kondisinya buruk, maka akan 

berdampak buruk pula pada diri manusia seutuhnya, itulah 

yang disebut dengan hati (qalbu).(HR. Ahmad) 
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Berdasarkan fenomena di atas, maka perlu adanya sebuah 

program persiapan sejak dini bagi calon pengantin. Hal yang 

mencakup aspek mental dan spiritual seperti: 

1. Memberikan pemahaman tentang hakikat dan tujuan 

perkawinan; 

2. Memahami peran; 

3. Menanamkan rasa tanggung jawab; 

4. Mengembangkan sikap mental yang positif; 

5. Manajemen dan pemecahan konflik; 

6. Memperkokoh komitmen; 

Mengembangkan kehidupan yang bermakna, maupun 

pengembangan nilai-nilai spiritualitas dalam diri individu 

masing-masing. Sehingga melalui persiapan ini diharapkan dapat 

menjadi fondasi sekaligus bekal bagi mereka untuk menggapai 

sebuah keluarga yang penuh cinta kasih (mawaddah) dan belas 

kasih (rahmah).  

 

B. Deskripsi 

Materi ini, hendak mengelaborasi dan menguraikan tentang 

aspek-aspek yang paling utama, yang perlu dipersiapkan oleh 

calon pengantin untuk mencapai ketenteraman jiwa dan rohani, 

sebagai tujuan utama pernikahan.  

Adapun persiapan-persiapan untuk mencapai tujuan tersebut 

adalah meliputi persiapan mental dan persiapan spiritual. 

Materi persiapan mental dalam hal ini mencakup aspek kognitif, 

afektif dan perilaku, yaitu;  
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1. Memberikan pemahaman tentang hakikat dan tujuan 

pernikahan; 

2. Memahami dan mempelajari kepribadian pasangan; 

3. Pengembangan sikap mental yang positif; 

4. Manajemen dan pemecahan konflik, dan; 

5. Memahami indikator ketenteraman mental. 

Sedangkan persiapan spiritualitas meliputi materi-materi yang 

membahas tentang dimensi spiritualitas pernikahan dan 

pengembangannya, yaitu;  

1. Pengembangan spiritualitas dan dampak negatif penelantaran 

spiritual dalam perkawinan; 

2. Penanaman tanggung jawab; 

3. Memperkokoh komitmen pernikahan; 

4. Mengembangkan kehidupan perkawinan yang bermakna, 

dan; 

5. Memahami indikator ketenteraman spiritual. 

 

C. Manfaat 

1. Memberikan pemahaman dan penghayatan tentang makna 

perkawinan.  

2. Mempersiapkan diri dengan cara melatih kemampuan 

penyesuaian diri dengan pasangan. 

3. Membantu individu untuk memahami perannya masing-

masing. 

4. Membantu individu untuk memahami karakteristik dan 

kepribadian pasangannya. 
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5. Membantu individu mengenali berbagai permasalahan yang 

menjadi pemicu retaknya hubungan serta cara 

mengatasinya. 

6. Mengevaluasi kebutuhan-kebutuhan mental dan spiritual 

calon pengantin. 

7. Membantu calon pengantin untuk mengembangkan 

perkawinan yang tidak saja bahagia, namun juga bermakna. 

 

D. Kompetensi Dasar 

Memahami tentang langkah-langkah persiapan mental dan 

spiritual serta mampu mengaplikasikan teknik dan metode di 

dalamnya melalui evaluasi tes, simulasi dan bermain peran. 

 

E. Cakupan Materi 

1. Pentingnya persiapan mental dan spiritualitas bagi calon 

pengantin.  

a. Mempertahankan perkawinan. 

b. Menggapai kebahagiaan dan ketenteraman perkawinan. 

2. Persiapan mental perkawinan. 

a. Memberikan pemahaman tentang hakikat dan tujuan 

perkawinan.  

b. Memahami peran. 

c. Menanamkan rasa tanggung jawab.  

d. Mempelajari kepribadian pasangan. 

e. Mengembangkan sikap mental positif. 

f. Pemecahan konflik. 

g. Memahami tanda-tanda ketenteraman mental. 
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3. Persiapan spiritual menuju perkawinan. 

a. Memperkokoh komitmen. 

b. Mengembangkan kehidupan yang bermakna. 

c. Memahami tanda-tanda ketenteraman spiritual. 

d. Pengembangan spiritualitas dan dampak pengabaian  

spiritualitas dalam perkawinan. 

 

F. Petunjuk Belajar 

1. Pelajari modul ini dengan teliti, cermat dan sungguh-

sungguh. 

2. Kerjakan latihan soal pada setiap kegiatan belajar dalam 

modul.  

3. Selesaikan soal-soal evaluasi tanpa melihat kunci jawaban 

terlebih dahulu dan memiliki nilai minimal 80%. 

4. Apabila hasil evaluasi belum mencapai nilai 80%, sebaiknya 

jangan beranjak pada materi  berikutnya. 

5. Untuk pengayaan, pelajari sumber-sumber belajar lain yang 

relevan.  

6. Jika dipandang perlu, diskusikan dengan teman sejawat atau 

narasumber terdekat.  
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PERSIAPAN MENTAL  
DAN SPIRITUAL BAGI CALON PENGANTIN  

 

 

A. Tujuan Belajar 

1. Memahami cara yang efektif untuk mempertahankan 

perkawinan. 

2. Memahami cara menggapai ketentraman serta kebahagiaan 

dalam perkawinan. 

 

B. Materi 

Sebagaimana yang telah disinggung sebelumnya bahwa, 

penyebab utama perceraian sebenarnya adalah bersumber dari 

aspek psikologi dan spiritual, seperti rendahnya moralitas, sikap 

penerimaan, dan penghargaan seseorang terhadap 

pasangannya, sehingga munculnya gangguan eksternal sekecil 

apapun dapat memicu timbulnya perselisihan dan konflik. Maka 

inilah perlunya persiapan mental dan spiritual sejak dini bagi 

calon pengantin.  

Berikut akan dikemukakan alasan lain tentang pentingnya 

persiapan mental dan spiritual dalam mempertahankan 

perkawinan, dan menggapai ketentraman serta kebahagiaan 

dalam perkawinan. Salah satu cara yang paling efektif untuk 

mempertahankan perkawinan adalah dengan cara membangun 

ketahanan mental pada tiap-tiap individu, yakni kemampuan 

umum yang melibatkan kemampuan penyesuaian diri yang 

tinggi dan luwes saat dihadapkan pada tekanan internal 
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maupun eksternal. Sehingga terbangun sebuah kesiapan serta 

ketahanan mental (diri) dalam menghadapi berbagai perubahan 

dan tantangan hidup selama mengarungi bahtera rumah tangga. 

Penelitian ilmiah yang dilakukan para pakar psikologi 

membuktikan bahwa daya tahan mental merupakan kunci 

sukses seseorang dalam menjalani hidup. 

Dalam terminologi agama, ketahanan mental ini lebih 

dikenal dengan istilah Sabar. Sebuah konsep yang jauh dari sifat 

pasif, melainkan bermakna aktif. Sebagaimana hasil penelitian 

yang dilakukan Subandi (2011) menyebutkan bahwa konsep 

sabar memiliki makna yang mencakup lima aspek, yaitu:  

1. Pengendalian diri. kemampuan yang mencakup 

pengendalian emosi, impuls, kemampuan berpikir panjang, 

kemampuan memaafkan kesalahan diri dan pasangan, 

toleransi terhadap penundaan; 

2. Ketabahan. Kemampuan bertahan dalam situasi sulit dengan 

tidak mengeluh; 

3. Kegigihan. Bersikap ulet, bekerja keras untuk mencapai 

tujuan dan mencari pemecahan masalah bersama pasangan; 

4. Menerima kenyataan pahit dengan ikhlas dan bersyukur; 

5. Bersikap tenang dan tidak terburu-buru. 

Sedangkan dalam psikologi, ketahanan dan kemampuan 

individu dalam menghadapi dan mengatasi berbagai perubahan 

dan tantangan hidup, lebih dikenal dengan istilah resiliensi diri. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Grotberg (1995) bahwa 

resiliensi adalah kemampuan seseorang untuk menilai, 

mengatasi, dan meningkatkan diri ataupun mengubah dirinya 

dari keterpurukan atau kesengsaraan dalam hidup.  
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Dengan kata lain, resiliensi atau daya tahan mental yang 

dimaksud adalah kapasitas individu untuk mengatasi, dan 

meningkatkan diri dari keterpurukan, dengan merespon secara 

sehat dan produktif untuk memperbaiki diri, sehingga mampu 

menghadapi dan mengatasi tekanan hidup sehari-hari bersama 

pasangan. 

Lantas bagaimana cara melatih dan mengembangkan daya 

tahan mental?  berikut beberapa cara yang dikembangkan oleh 

pakar psikologi (wolin,1999. Reivich et all, 2002) terkait 

dengan pengembangan daya tahan diri (resiliensi), yaitu:  

1. Mengembangkan pengetahuan diri, kemauan dan 

kemampuan individu untuk bertanya atau berkaca pada diri 

sendiri dengan jujur. Keahlian ini dengan sendirinya akan 

membantu individu untuk dapat memahami diri sendiri dan 

orang lain serta dapat menyesuaikan diri dalam berbagai 

situasi. Misalnya, jika anda merasa memiliki banyak 

kekurangan dan kesalahan, namun anda tidak mau dihakimi 

atau disalahkan, maka seharusnya anda juga tidak mudah 

menyalahkan pasangan anda; 

2. Regulasi diri. Berusaha untuk tetap tenang dalam keadaan 

tertekan. Seorang pasangan yang memiliki daya tahan yang 

tinggi, akan lebih terampil dalam mengendalikan emosi, 

impuls, atensi, dan perilaku. Regulasi diri sangat penting 

peranannya dalam menjalin relasi yang intim dalam sebuah 

hubungan; 

3. Mengembangkan kemandirian. Kemampuan untuk 

mengambil jarak secara emosional maupun fisik dari sumber 

masalah dalam hidup seseorang. Kemandirian melibatkan 
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kemampuan untuk menjaga keseimbangan antara jujur pada 

diri sendiri dengan peduli pada pasangan atau orang lain;  

4. Meningkatkan sikap optimisme. Orang yang optimistis 

biasanya memiliki daya tahan yang kuat karena mereka 

yakin dapat mengendalikan dan menggapai kebahagiaan 

hidup di masa depan. 

5. Empati. Kemampuan memahami pasangan melalui empati 

akan membuat Anda mampu mendeteksi berbagai 

kemungkinan perilaku pasangan atau orang lain terhadap 

diri kita; 

6. Menjalin sebuah hubungan yang baik. Mengembangkan 

hubungan yang jujur, saling mendukung dan berkualitas bagi 

kehidupan atau memiliki role model yang sehat.  

7. Memiliki inisiatif sendiri. Inisiatif yang dimaksud disini adalah 

melibatkan keinginan yang kuat untuk bertanggung jawab 

atas kehidupan sendiri atau masalah yang dihadapi. Oleh 

karena itu, setiap pasangan dituntut untuk bersikap lebih 

proaktif, bukan reaktif, bertanggung jawab dalam 

pemecahan masalah, selalu berusaha memperbaiki diri 

ataupun situasi yang dapat diubah, serta meningkatkan 

kemampuan untuk menghadapi hal-hal yang tidak dapat 

diubah. 

8. Mengembangkan kreatifitas. Kemampuan memikirkan 

berbagai pilihan, konsekuensi, dan alternatif dalam 

menghadapi tantangan hidup. Sehingga nantinya setiap 

individu mampu mempertimbangkan konsekuensi dari tiap 

perilakunya dan membuat keputusan yang benar, serta 
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membuat seseorang mampu menghibur dirinya sendiri saat 

menghadapi kesulitan.  

9. Mengembangkan selera Humor. Cara yang paling efektif  

untuk melihat sisi terang dari kehidupan, dan mampu 

menemukan kebahagiaan dalam situasi apapun. Sehingga 

Individu yang mampu mengembangkan dan menggunakan 

rasa humornya dapat memandang tantangan hidup dengan 

cara yang baru dan lebih ringan. Rasa humor membuat saat-

saat sulit dengan pasangan, menjadi terasa lebih ringan.  

10. Mengembangkan moral. Salah satu indikasi adanya moralitas 

adalah keinginan untuk hidup secara lebih baik dan 

produktif. Sehingga melalui pengembangan moralitas, setiap 

Individu diharapkan dapat mengevaluasi berbagai hal dan 

membuat keputusan yang tepat tanpa rasa takut akan 

pendapat pasangan. Mereka juga dapat mengatasi 

kepentingan diri sendiri dalam membantu problem 

pasangan.  

Sedangkan sumber ketahanan mental (resiliensi) itu sendiri, 

menurut Grotberg (1994) dapat terbentuk melalui tiga faktor 

utama yaitu, faktor kepemilikan (Aku punya..), gambaran diri 

(Aku ini...), dan kemampuan diri (Aku dapat...). 

a. Kepemilikan. Bentuk kepemilikan ini, dapat tercermin dari 

ungkapan berikut, 

Aku punya.......................  

1) Hubungan yang dilandasi oleh kepercayaan penuh. 

2) Struktur dan peraturan di rumah. 

3) Model-model peran.  

4) Dorongan untuk mandiri (otonomi). 
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5) Akses terhadap layanan kesehatan, sarana pendidikan, 

keamanan, dan kesejahteraan.  

b. Gambaran diri. Adapun bentuk gambaran diri seseorang dapat 

tercermin dari ungkapan berikut, 

Aku ini.................  

1) Disayang dan disukai oleh banyak orang. 

2) Mencintai, empati, dan peduli pada pasangan.  

3) Bangga dengan dirinya sendiri.  

4) Bertanggung jawab terhadap perilaku sendiri dan 

menerima konsekuensinya.  

5) Percaya diri, optimistik, dan penuh harap.  

c. Kemampuan diri. Bentuk kemampuan diri ini dapat diketahui 

melalui ungkapan berikut, 

Aku dapat.................  

1) Berkomunikasi baik dengan pasangan. 

2) Memecahkan masalah. 

3) Mengelola perasaan.  

4) Mengukur temperamen diri dan pasangan. 

5) Menjalin hubungan-hubungan yang saling mempercayai 

dengan pasangan.  

 

C. Rangkuman 

Penyebab utama perceraian sebenarnya adalah bersumber 

dari aspek psikologi dan spiritual, seperti rendahnya moralitas, 

sikap penerimaan, dan penghargaan seseorang terhadap 

pasangannya, sehingga munculnya gangguan eksternal sekecil 

apapun dapat memicu timbulnya perselisihan dan konflik. Maka 
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inilah perlunya persiapan mental dan spiritual sejak dini bagi 

calon pengantin.  

Salah satu cara yang paling efektif untuk mempertahankan 

perkawinan adalah dengan membangun ketahanan mental, 

sehingga terbangun kesiapan menghadapi perubahan dan 

tantangan hidup, bahkan sampai ke keadaan terburuk 

sekalipun. Dalam psikologi, kemampuan individu dalam 

menghadapi dan mengatasi berbagai perubahan dan tantangan 

hidup ini dikenal dengan istilah Resiliensi.  

Dalam hal ini para pakar psikologi mengembangkan 

beberapa teknik untuk mengembangkan resiliensi (ketahanan 

mental), yaitu: a) mengembangkan pengetahuan diri, b) regulasi 

diri, c) mengembangkan kemandirian, d) meningkatkan sikap 

optimisme, e) empati, f) menjalin sebuah hubungan yang baik, 

g) memiliki inisiatif sendiri, h) mengembangkan kreatifitas, i) 

mengembangkan selera humor,  dan j) mengembangkan moral. 

 

D. Evaluasi 

1. Apakah sebenarnya yang menjadi faktor utama penyebab 

perceraian ... 

a. Faktor internal. 

b. Faktor eksternal. 

c. Faktor eksplisit. 

d. Faktor  integratif. 

2. Kemampuan individu dalam menghadapi dan mengatasi 

berbagai perubahan dan tantangan hidup dikenal dengan 

istilah ... 
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a. Prevalensi. 

b. Resiliensi.  

c. Resolusi. 

d. Preferensi.  

3. Hal yang bukan merupakan tiga faktor utama ketahanan 

mental menurut Grotberg, yaitu ... 

a. Kepemilikan. 

b. Aktualisasi diri. 

c. Gambaran diri. 

d. Kemampuan diri.  

4. Di bawah ini yang bukan merupakan tujuh ciri-ciri orang 

yang memiliki resiliensi, yaitu ... 

a. Memiliki pengetahuan dan wawasan. 

b. Tidak memiliki selera humor. 

c. Memiliki kemandirian. 

d. Memiliki kreatifitas yang tinggi. 

5. Kemampuan untuk melihat sisi terang dari kehidupan, 

menertawakan diri sendiri, dan menemukan kebahagiaan 

dalam situasi apapun adalah pengertian dari ... 

a. Kreatifitas. 

b. Inisiatif. 

c. Humor. 

d. Moral. 
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PERSIAPAN MENTAL  
BAGI CALON PENGANTIN  
 

 

A. Tujuan Belajar 

1. Memberikan pemahaman tentang hakikat dan tujuan 

perkawinan. 

2. Memahami perubahan peran.  

3. Menanamkan rasa tanggungjawab. 

4. Memahami karakteristik suami dan istri yang 

bertanggungjawab. 

5. Memahami kepribadian pasangan. 

6. Mengembangkan sikap mentak yang positif terhadap 

pasangan. 

7. Memahami tentang manajemen konflik. 

 

B. Materi 

1. Pemahaman hakikat dan tujuan perkawinan  

Hampir semua agama memiliki banyak kesamaan terkait 

dengan perspektifnya tentang hakikat dan tujuan pernikahan, 

yaitu sebuah ikatan suci antara seorang pria dan wanita yang 

dibangun berdasarkan cinta kasih. Adapun tujuannya adalah 

untuk mendapatkan kedamaian, kebahagian, cinta kasih, dan 

untuk kebaikan di dunia dan kehidupan setelah kematian.  

Dalam Islam misalnya, ketenteraman atau kedamaian 

merupakan tujuan utama sebuah pernikahan. Salah satu dalil 
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yang paling sering dikutip dari al-qur’an adalah ayat 21 surat 

al-rum, dalam hal ini Tuhan berfirman: 

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah 
Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari 
jenismu sendiri, supaya kamu mendapatkan 
kedamaian dengannya, dan Dia juga 
menjadikan rasa cinta kasih (Mawaddah) dan 
belas kasih (Rahmah) diantara kalian. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu, terdapat 
tanda-tanda bagi orang-orang  yang berfikir.  

 

Ayat di atas mengungkapkan bahwa, terdapat tiga hal 

penting terkait dengan disyariatkannya sebuah pernikahan, 

Pertama, kata khalaqa (menciptakan) mengacu pada sebuah 

penciptaan yang bersifat biologis, sehingga dalam hal ini, 

Tuhan hanya menciptakan wanita (istri) sebagai pasangan 

bagi kaum pria, dan pria (suami) sebagai pasangan bagi kaum 

wanita. Dengan kata lain, bahwa Islam hanya mengafirmasi 

pernikahan lawan jenis (heteroseksual) dan menegasi 

pernikahan sejenis (homoseksual).  

Kedua, Sedangkan kata ja’ala (menciptakan/menjadikan) 

mengacu pada sebuah dimensi penciptaan yang bersifat 

psiko-spiritual. Dengan kata lain bahwa, Tuhan menjadikan 

rasa cinta dan kemurahan hati sebagai ikatan dalam menjalin 

hubungan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebuah 

pernikahan seyogyanya dibangun berdasarkan cinta kasih 

(mawaddah) dan belas kasih (rahmah).  

Di dalam kamus al-mawrid (1988) kata mawaddah berasal 

dari kata wudda, yang berarti keramah-tamahan, kebaikan, 
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hubungan dan rasa persahabatan, kasih sayang, dan cinta 

kasih.  

Sedangkan kata rahmah memiliki makna pengampunan, 

kasihan, keanggunan, simpati,dan belas kasih. Dalam artian 

bahwa, kata mawaddah mengacu pada perasaan cinta kasih 

yang bersifat timbal balik atau melibatkan harapan diantara 

kedua pasangan. Berbeda dengan mawaddah kata rahmah 

adalah perasaan cinta bersifat pengorbanan atau belas kasih, 

sehingga perasaan cinta kepada murni dan tulus tanpa 

mengharap pamrih apapun dari rasa cinta, tidak peduli 

apakah cintanya berbalas atau tidak, ia tetap mencurahkan 

rasa cintanya. Disamping itu, kata rahmah mencerminkan 

nama dan sifat Tuhan (asma alhusna).   

Ketiga, adapun tujuan utama sebuah pernikahan adalah 

untuk mendapatkan ketenteraman baik secara mental dan 

spiritualitas. Ketiga hal tersebut, dapat diilustrasikan dalam 

gambar berikut. 
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2. Memahami perubahan peran  

Membicarakan tentang ketenteraman dalam sebuah 

perkawinanan, bertalian dengan kepuasan pasangan dalam 

peran mereka. Berdasarkan sebuah hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perceraian dengan alasan adanya 

“konflik peran” menduduki peringkat kedua setelah 

ketidakcocokan. 

Konflik peran ini terjadi ketika posisi individu yang 

berperan sebagai suami atau istri merasakan adanya 

kesenjangan antara kenyataan dengan harapan-harapannya. 

Sedangkan sumber dari kesenjangan. Umumnya disebabkan 

oleh adanya perubahan-perubahan dalam harapan yang 

terjadi dalam diri pelaku, orang lain, atau dalam lingkungan. 

Alasan utama yang seringkali menjadi permasalahan, 

umumnya berakar dari sebuah paradigma tentang peran 

seorang suami atau istri yang bersifat dikotomis dan kaku, 

padahal seharusnya permasalahan peran dapat dibicarakan 

dan disepakati bersama sejak awal, sehingga “peran” apapun 

disesuaikan berdasarkan kondisi dan kebutuhan pasangan. 

Karenanya sangat ideal bahwa keluarga merupakan 

sebuah tim yang anggota-anggotanya komplementer yang 

didasari oleh hubungan yang saling menghargai. Sebagai 

contoh, jika kesibukan istri di luar rumah saat ini lebih tinggi 

daripada kegiatan suami yang baru mengalami pemutusan 

hubungan kerja (PHK), maka peran dan tugas–tugas istri yang 

menumpuk di rumah dapat diambil alih oleh suami, begitu 

juga sebaliknya. 
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Adapun cara untuk mempertahankan kebahagiaan dalam 

kemitraan yang unik adalah belajar untuk bekerja sama 

dengan baik, saling mendukung, dan tetap fleksibel. 

Sehingga, dengan adanya dukungan tersebut, pernikahan 

biasanya menjadi lebih kokoh dan penuh kasih. 

Sedangkan perubahan-perubahan peran yang perlu 

dipersiapkan sejak awal antara lain menyangkut;  

a. Kebiasaan hidup sehari-hari; 

b. Pengelolaan keuangan; 

c. Tanggung jawab baru; 

d. Kesibukan; 

e. Penyesuaian diri dengan pasangan dan keluarga. 

3. Menanamkan rasa tanggung jawab  

Peran calon pengantin baik sebagai istri atau suami, ibu 

atau ayah, selalu diiringi dengan tanggung jawab yang besar. 

Dalam hal ini, pernikahan adalah sebuah tanggung jawab 

yang besar. Setelah menikah, tidak hanya anda, tetapi 

tanggung jawab mengenai ketenteraman psikologis dan 

spiritual pasangan calon istri juga ada ditangan calon suami, 

begitu juga sebaliknya. 

Oleh karena itu perlu mempersiapkan diri untuk 

mengambil tanggung jawab tersebut. Ini merupakan salah 

satu bentuk komitmen ekspresi dari rasa cinta (mawaddah) 

dan belas kasih (rahmah) tanpa syarat dan bentuk sebuah 

kepercayaan terhadap pasangan yang perlu sepanjang hayat. 

Berikut ini, akan dipaparkan beberapa ciri suami dan istri 

yang bertanggung jawab; 
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a. Karakteristik suami yang bertanggung jawab 

1) Sebagai pemimpin bagi istri dan anak-anaknya. 

2) Memiliki sikap yang konsisten. 

3) Tidak bersikap kasar atau ringan tangan. 

4) Memiliki komitmen tinggi dan memiliki sifat amanah. 

5) Penuh simpati dan tenggang rasa. 

6) Bertanggung jawab sebagai pencari nafkah. 

7) Menyelasaikan masalah, tidak menunda atau 

menghindarinya. 

8) Mau berbagi apa saja dengan pasangan, tidak egois 

atau kikir. 

9) Menjadi pembela dan pelindung untuk istri dan anak-

anaknya. 

10) Mampu memahami peran (hak dan kewajiban) istri. 

b. Karakteristik istri yang bertanggungjawab 

1) Memegang komitmen perkawinan. 

2) Konsisten. 

3) Penuh simpati dan tenggang rasa terhadap suami dan 

anak 

4) Tidak berbicara atau berperilaku yang memprofokasi 

suami. 

5) Bertanggung  jawab terhadap urusan rumah tangga. 

6) Mengelola keuangan rumah tangga dengan baik. 

7) Memberikan dukungan sepenuh hati untuk suami  

8) Memahami kondisi dan peran (hak dan kewajiban) 

suami. 
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4. Memahami kepribadian pasangan 

Kepribadian disini adalah sifat khas atau keunikan perilaku 

yang dimiliki seseorang, yang membedakannya dengan orang 

lain. Keunikan tersebut mencakup model tingkah laku, minat, 

hobby, pendirian, potensi maupun yang berhubungan 

dengan kemampuan atau keahliannya.  

Pemahaman tentang kepribadian pasangan ini menjadi 

penting karena banyak individu yang seringkali tidak 

mengerti dan bingung mengamati pola perilaku, kemauan, 

dan sikap dari pasangannya seperti sikap temperamental, 

meledak-ledak, tertutup, tidak peka, dan sebagainya. 

Sehingga tidak jarang sikap-sikap yang tidak dimengerti 

tersebut, membuat seseorang syok atau tidak menerima pola-

pola tingkah laku yang berbeda dengan dirinya, sehingga 

kemudian memicu terjadinya perselisihan yang berujung 

pada perceraian. 

Fenomena di atas, sebenarnya dapat diantisipasi dengan 

cara mempelajari tentang tipologi dan karakteristik 

kepribadian, sehingga melalui pembelajaran tersebut, 

seseorang dapat memaklumi dan memahami keunikan 

kepribadian setiap orang yang berbeda dengan dirinya. 

Manfaat lain, yang didapat dengan mempelajari dan 

mengenali kepribadian pasangan adalah sebagai berikut: 

a. Mengetahui kelebihan yang anda dan pasangan miliki, 

dan bagaimana memanfaatkannya; 

b. Mendeteksi kelemahan yang anda dan pasangan anda 

miliki, dan bagaimana cara mengatasinya; 
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c. Dapat menempatkan diri dalam menjalin relasi dengan 

pasangan atau sebaliknya; 

d. Lebih mengenal diri dan pasangan anda, sehingga dapat 

membantu anda untuk berkompromi dengan diri sendiri 

dan pasangan anda dalam berbagai situasi.  

Berdasarkan aspek biologis, Hipocrates membagi 

kepribadian menjadi 4 (empat) kelompok besar dengan 

fokus pada cairan tubuh yang mendominasi dan memberikan 

pengaruh kepada individu tersebut. (4 jenis cairan tubuh); 

a. Tipe melankolis (cairan empedu hitam). Individu 

yang memiliki tipe kepribadian ini adalah individu yang 

sangat terobsesi dengan keindahan dan keserbateraturan. 

Dalam aktifitasnya sehari-hari, ia cenderung tertutup, sulit 

bergaul, sangat terfokus atau bahkan bisa jadi berlarut-

larut pada satu masalah, ia memegang komitmen dan 

menjunjung tinggi kesetiaan, lebih mengedepanan 

perasaannya dibandingkan dengan pikirannya. Namun, 

dengan sikapnya tersebut, membuatnya mudah khawatir 

atau bahkan menaruh curiga terhadap pasangan atau 

orang-orang disekitarnya, sehingga mudah memicu 

perselisihan. Disamping itu, perasaannya yang sangat 

sensitif dan cenderung tertutup membuatnya mudah 

sekali dikuasai oleh perasaan sedih dan murung; 

b. Tipe sanguinis (cairan darah). Pasangan atau Individu 

dengan tipe kepribadian ini adalah individu yang 

memiliki sifat periang, mampu menghidupkan atau 

menghadirkan suasana keceriaan, mudah bergaul dan bisa 

memberi semangat pada orang lain. Namun umumnya 
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mereka kurang memiliki komitmen, teledor, tidak fokus 

dan kurang disiplin, sehingga mudah membuat gesekan 

atau benturan dengan pasangan atau individu dengan 

tipe kepribadian lainnya. Disamping itu, sikapnya juga 

cenderung berubah-ubah dan impulsive (bertindak sesuai 

emosi atau keinginannya, tanpa memikirkan masak-

masak); 

c. Tipe plegmatis (cairan lender). Tipe pasangan atau 

individu yang memiliki kontrol diri yang baik, 

introspektif, bersikap tenang, tidak emosional, tidak 

menampakkan perasaan sedih atau senang. Ia mampu 

menggamati dan berfokus pada masalah-masalah yang 

terjadi di sekitarnya. Namun, pasangan atau individu 

dengan kepribadian ini dengan sikap dan karakteristiknya 

yang sederhana, umumnya suka mengambil jalan pintas 

yang paling mudah dan gampang untuk menyelesaikan 

sebuah masalah tanpa mempertimbangkan orang-orang 

disekitarnya. 

d. Tipe koleris (cairan empedu kuning). Tipe 

kepribadian pasangan yang cenderung berorientasi pada 

tugas dan disiplin kerja yang sangat tinggi. Karakteristik 

lainnya antara lain, Memiliki loyalitas dan bertanggung 

jawab dengan tugas yang diembannya. Namun, 

karakteristik lain yang membuatnya sering bersinggungan 

dengan orang lain adalah sikapnya yang selalu ingin 

memimpin dan memerintah, tidak mau mengalah, kaku, 

keras, dan kurang mampu menghargai perasaan orang 

lain (empati). 
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Sedangkan sebagian tokoh psikolog lainnya, membuat 

klasifikasi lebih sederhana, yaitu kepribadaian A dan 

kepribadian B. Menurut Harlock (1974), orang-orang yang 

mempunyai tipe kepribadian A memperlihatkan 

kecenderungan agresif, cepat bosan, bicara dan berjalan 

dengan cepat, mempunyai persaingan yang tinggi, suka 

menyela pembicaraan orang lain yang ambisius. Sedangkan 

tipe kepribadian B menunjukkan karekteristik bersikap 

tenang, santai, tidak terlalu memaksa diri dalam bekerja, 

tidak suka bersaing dan lebih bisa memahami orang lain 

(Sarwono, 1998). 

Sementara Fieldman dan Rosenman lebih rinci 

menjelaskan tentang karakteristik dan ciri-ciri kepribadian 

tipe A dan kepribadian B. Kepribadian A mempunyai ciri-ciri 

seperti berikut: 

a. Memikirkan dan melakukan dua hal sekaligus; 

b. Menjadwalkan semakin banyak aktivitas dalam waktu 

yang semakin sempit; 

c. Tidak memperlihatkan atau tidak tertarik terhadap 

lingkungan atau keindahan; 

d. Menyuruh orang lain berbicara dengan cepat; 

e. Sangat tidak sabar jika harus mengantri atau menyetir 

mobil dibelakang kendaraan yang jalannya lambat; 

f. Selalu menggerakkan tangan ketika berbicara; 

g. Sering menggoyang-goyangkan kaki dan mengetuk-

ngetukkan jari; 

h. Pola bicara yang eksplosif dan sering berbicara cabul; 

i. Menjadikan selalu datang tepat waktu sebagai pemujaan; 
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j. Sulit untuk duduk saja tanpa melakukan apapun; 

k. Bila bermain ingin selalu menang, walaupun bermain 

dengan anak-anak; 

l. Bila bicara sering membasahi bibir, mengangguk-

anggukkan kepala, menggenggam tangan; 

Sebaliknya tipe kepribadian B mempunyai ciri-ciri sebagai 

berikut: 

a. Gaya bicara lamban dan santai 

b. Bebicara dan berjalan dengan santai 

c. Sabar 

d. Tidak suka memotong pembicaraan orang lain 

e. Mengerjakan sesuatu pekerjaan satu persatu (monophasic). 

f. Lebih bisa memahami orang lain. 

g. Bisa santai setelah selesai bekerja 

h. Mengarah pada hal-hal yang memang patut dihargai. 

i. Selalu mengerjakan sesuatu tanpa memaksakan diri. 

j. Melakukan permainan untuk kesenangan, bukan 

kemenangan. 

k. Sulit untuk terus terang kerena takut menyakiti hati orang 

lain. 

5. Mengembangkan sikap mental positif terhadap 

pasangan 

a. Pemahaman dan pengertian tanpa syarat  

Adapun yang dimaksud dengan pemahaman dan  

pengertian tanpa syarat disini adalah proses memahami 

berbagai karakteristik pasangan. adapun untuk 

mendapatkan pemahaman dan pengertian, dibutuhkan 

sebuah pengetahuan atau ilmu, karena tanpa keduanya 
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individu tidak akan mampu memahami atau mengerti 

tentang sesuatu. 

Oleh karena itu, proses memahami dan mengerti 

mencakup kemampuan dalam menilai, menganalisa 

bahkan menggabungkan berbagai karakteristik yang 

dimiliki oleh pasangan, seperti kelebihan dan kelemahan 

pasangan,dan sebagainya. Pemahaman inilah yang 

kemudian menjadi bekal bagi individu untuk lebih 

memahami dan mengerti pasangannya, sehingga lebih 

mudah dalam melakukan penyesuaian diri, menghadapi 

suatu permasalahan, maupun dalam menentukan arah dan 

harapan yang lebih realistis.  

Ada beberapa aspek terkait dengan pemahaman dan 

pengertian seseorang terhadap pasangannya, antara lain: 

1) Memahami dan mengerti tentang kekurangan dan 

kelemahan Pasangan; 

2) Mampu mengeksplorasi kualitas pasangan  yang 

mencakup: minat, kesukaan, kebiasaan, atau bahkan 

cita-cita pasangannya, sehingga individu dapat 

merencanakan masa depan perkawinan yang lebih 

realistis. 

3) Memahami dan mengerti kondisi internal (biologis-

psikologis) dan eksternal (pekerjaan, ekonomi, 

problema keluarga besar ) yang terjadi pada pasangan 

4) Memaafkan kesalahan pasangan di masa lalu atau yang 

terjadi saat ini 

5) Memahami dan mengerti kebutuhan lahiriah dan 

batiniah pasangan 
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b. Penerimaan tanpa syarat  

Dalam sebuah perkawinan, sikap penerimaan 

adalah kunci bagi keberlangsungan sebuah 

perkawinan. Sebab dengan sikap ini, individu telah 

mampu mengalahkan egonya untuk menerima segala 

bentuk kekurangan dan kelemahan pasangannya. 

Jika mengacu pada definisi penerimaan diri yang 

dikembangkan oleh Elizabeth Hurlock (1973), maka 

penerimaan (acceptance) dapat didefinisikan sebagai 

kemampuan dan keinginan individu untuk hidup 

dengan segala karakteristik yang dimiliki diri dan 

pasangannya.  

Individu yang dapat menerima diri dan 

pasangannya diartikan sebagai individu yang tidak 

bermasalah dengan diri dan pasangannya, yang tidak 

memiliki beban perasaan terhadap diri sendiri maupun 

terhadap pasangannya, sehingga individu lebih banyak 

memiliki kesempatan untuk beradaptasi dengan 

lingkungan. 

Oleh karena itu, penerimaan tanpa syarat 

pasangan yaitu suatu efek psikologis dan perilaku 

seseorang kepada pasangannya seperti rasa sayang, 

kelekatan, kepedulian, dukungan dan pemberian 

nafkah lahir maupun batin, dimana dengan hal itu, 

individu dapat merasakan dan mengekspresikan rasa 

sayang dengan tulus kepada pasangannya tanpa 

mengharapkan pamrih. 
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Adapun untuk mengetahui tingkat penerimaan 

seseorang terhadap pasangannya dapat diketahui 

melalui beberapa aspek berikut: 

1) Menerima keluarga besar pasangan sebagai bagian 

dari keluarganya; 

2) Menerima kondisi perekonomian pasangan 

maupun kondisi setelah terjadinya perubahan; 

3) Menerima segala bentuk kelemahan-kelemahan 

(cacat, aib, dll) pasangan dan tidak 

menceritakannya pada orang lain; 

4) Mencintai dengan sepenuh hati. 

c. Penghargaan tanpa syarat  

Penghargaan adalah suatu kebutuhan pokok yang  

dimiliki seluruh manusia, karena sifat dasar manusia 

terdorong untuk penghargaan yang positif, karena 

dalam realitanya, tidak ada satu orang-pun yang 

menerima atau rela untuk dicela, sebaliknya hampir 

semua orang menyukai pujian dan sanjungan, terlebih 

lagi dari orang-orang terdekatnya.  

Ironisnya, di dalam sebuah perkawinan tidak 

setiap semua pasangan, dapat terpenuhi kebutuhannya 

yang satu dari pasangannya, sehingga tidak heran jika 

ia memenuhi kebutuhan akan penghargaannya 

tersebut dari orang alain atau dilingkungan luar. Akan 

tetapi tidak semua sanjungan atau penghargaan 

memiliki arti yang sama, hal ini bergantung pada 

kualitas dari sikap tersebut, karena penghargaan 

sendiri terbagi menjadi dua model, yaitu; 
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1) Penghargaan bersyarat yaitu penghargaan yang 

diberikan dengan harapan lain yang tidak 

berorientasi pada obyek eksternal, di luar obyek 

yang sesungguhnya, bentuk penghargaan semacam 

ini umumnya tidak bertahan lama, karena tidak 

memberikan bekas atau dampak apapun terhadap 

obyeknya, bahkan tidak jarang orang merasa risih 

atau terganggu dengan perhargaan semacam ini; 

2) Penghargaan tak bersyarat. Berbeda dengan 

bentuk penghargaan sebelumnya, penghargaan 

tanpa syarat ini bersifat murrni dan tulus dari hati 

yang terdalam, sebuah penilaian yang benar-benar 

obyektif dan berorientasi pada obyek internal 

(intrinsik). 

Dalam sebuah perkawinan dibutuhkan sebuah 

penghargaan yang tak bersyarat, sehingga melahirkan 

sebuah hubungan yang saling mendukung, dan 

memuaskan. Oleh karena itu, sudah selayaknya bagi 

calon pengantin untuk membekali diri dengan cara 

mengembangkan sikap untuk menghargai pasangan 

tanpa syarat apapun. Sedangkan aspek-aspek untuk 

mengetahui tingkat penghargaan seseorang terhadap 

pasangannya, dapat diketahui dari beberapa aspek 

berikut: 

1) Menganggap pasangannya sebagai satu-satunya 

yang dipilihkan Tuhan untuknya; 



Pe 
 

Persiapan Mental dan Spiritual Menjelang Pernikahan 
 

 30 

2) Menghargai pasangan dengan segenap perasaan 

sebagai individu yang memiliki hak-hak dan 

kebutuhan yang perlu dipenuhi; 

3) Menghargai pilihan dan kesukaan pasangan; 

4) Menghargai prinsip, keyakinan dan pandangan 

hidup pasangan; 

5) Menilai pasangannya sebagai pribadi unik 

sehingga perlu mendapat perhatian. 

Adapun untuk menanamkan dan mengembangkan 

sikap mental d iatas, maka dibutuhkan sebuah 

kesiapan dan kemampuan untuk menopangnya, 

adapun kesiapan dan kemampuan tersebut adalah; 

1) Kemampuan memaafkan adalah bagian penting 

dari pemecahan masalah dalam pernikahan. 

karena ketika, jika setiap pasangan tidak memiliki 

kamampuan ini, maka hal itu sama halnya dengan 

membiarkan kondisi keluarganya diambang 

kehancuran, karena setiap masing-masing 

pasangan tidak benar-benar mampu melupakan 

semua kesalahan-kesalahan di masa lalu. Sehingga, 

jika ada masalah baru, maka spontan akan 

mengungkit semua kesalahan-kesalahan di masa 

lalunya; 

2) Kesanggupan untuk meluangkan waktu berdua. 

Faktor pemicu katidakharmonisan adalah tidak 

adanya momen kebersamaan. Dan kalaupun ada 

momen kebersamaan, hal itu tercipta karena 

kebetulan saja, misalnya ketika dimeja makan 
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bersama anak-anak atau kelurga besar, atau disaat 

tidur, seakan-akan terdapat jarak atau pembatas 

yang besar diantara keduanya, hal inilah yang 

menyebabkan kurangnya jalinan komunikasi yang 

penuh afektif, sehingga berdampak pula pada 

kurang saling menghargai satu sama lain. Oleh 

karena itu, untuk mengantisipasi hal tersebut, 

calon pengantin perlu banyak meluangkan waktu 

yang berkualitas hanya untuk berdua (karena nilai 

kuantitas dibutuhkan untuk menghasilkan 

kualitas), untuk menghadirkan kenangan-

kenangan indah, sehingga dapat melahirkan sikap 

saling menghargai dan rasa saling membutuhkan.                     

d. Manajemen konflik  

Bisa dipastikan bahwa semua calon pengantin 

menginginkan yang akan melangsungkan pernikahan, 

megharapkan terbentuknya keluarga yang damai 

(sakinah), penuh cinta (mawaddah) dan belas kasih 

(rahmah), namun satu hal yang tidak dapat di hindari 

adalah munculnya konflik di dalam perkawinan. Hal 

ini wajar, mengingat setiap orang memiliki pola pikir, 

nilai, tujuan dan sebagainya, sehingga sangat rentan 

akan terjadinya gesekan atau konflik.  

Hakikat konflik sendiri merupakan dua sisi mata 

uang yang berbeda, disatu sisi konflik memiliki aspek 

positif, diantaranya; 

1) Membantu untuk memunculkan dan mengarahkan 

masalah. 
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2) Memacu kerja menjadi isyu yang sangat diminati. 

3) Membantu orang menjadi “lebih nyata”, dan 

mendorongnya untuk berpartisipasi. 

4) Membantu orang belajar bagaimana mengakui 

dan memperoleh manfaat dari adanya perbedaan. 

Namun di sisi lain, konflik dapat membahayakan 

perkawinan, sehingga memicu pada perceraian, dan 

ini yang paling sering terjadi. Konflik adalah 

kenyataan yang pasti muncul, namun meski demikian 

konflik dapat dicegah bukan dihindari. Sebab dengan 

menghindari konflik, seseorang cenderung tidak 

realistis, tidak mampu mengetahui kelemahan yang 

perlu diperbaiki, ataupun kelebihan yang mesti 

dikembangkan. 

Oleh karenanya, calon pengantin harus 

mempersiapkan diri untuk menghadapi berbagai 

kemungkinan munculnya konflik dengan cara 

mengembangkan keterampilan menguasai teknik-

teknik mengatasi konflik yang mungkin akan 

dihadapinya ketika telah memasuki pernikahan. 

Salah satu cara untuk mengelola sebuah konflik 

adalah melalui metode pencegahan dan penanganan, 

hal ini berguna sebagai langkah untuk mengantisipasi 

dan mengidentifikasi sejak dini munculnya sebuah 

konflik maupun sebagai langkah untuk mengatasi 

sebuah konflik yang telah terjadi. 
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1) Langkah-langkah pencegahan 

 Sebagai bahan introspeksi, ada baiknya untuk 

mencari penyebab konflik di masa lalu. 

 Meningkatkan kemampuan komunikasi. 

 Perhatikan gestur/ bahasa  tubuh pasangan 

Anda, ketika mulai bereaksi atas sikap anda. 

 Bersikaplah netral dan obyek dalam menilai 

atau memandang suatu masalah. 

 Carilah waktu dan tempat yang tepat untuk 

melakukan pembicaraan yang sensitif. 

 Sadarilah bahwa stres anda yang berasal dari 

luar dapat mengakibatkan konflik. 

 Hilangkan atau setidak kurangi berbagai 

gangguan yang bersifat eksternal. 

2) Langkah-langkah penanganan 

 Diskusikan permasalahan yang dialami secara 

obyektif dan positif. Tunjukkan  bahwa anda 

hanya menginginkan hubungan ke arah yang 

lebih baik. kemudian  mintalah pendapat dari 

pasangan anda.   

 Pastikan anda atau pasangan anda bertanggung 

jawab atas perbuatannya masing-masing. 

 Cobalah untuk mengidentifikasi masalah atau 

penyebab yang sebenarnya.    

 Bersikaplah tegas, tapi tidak agresif. Ungkapkan 

kemauan anda tanpa nada mengancam.   

 Pastikan anda memahami posisi pasangan 

Anda, begitu juga sebaliknya. Anda tidak harus 
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setuju dengan pasangan anda. Karena 

adakalanya perasaan itu benar dan kadangkala 

juga salah. Setelah anda memahami bagaimana 

pasangan anda merasa, anda harus dapat mulai 

bisa melakukan kompromi.      

 Cobalah untuk mencari pemahaman bersama 

tentang masalah dan berkompromi untuk 

mengatasi konflik. Berkompromi untuk 

mencapai solusi akan membantu kedua 

pasangan merasa seolah-olah mereka telah 

"menang" untuk tingkat tertentu.  

 Bersedia mengakui kesalahan.   

 Bersabar. Luangkan waktu untuk tenang 

sejenak. Sebelum melanjutkan pemecahan 

masalah. 

 Bersedia untuk mengakui ketika anda tidak 

mampu memecahkan masalah, dan jika anda 

telah berupaya melakukan yang terbaik untuk 

berkompromi, mendengarkan dan tidak 

menyalahkan, anda mungkin harus 

mempertimbangkan solusi lainnya.  

Jika pasangan tidak dapat melakukan kompromi 

dan tetap bersikukuh dengan pendiriannya, sehingga 

membuat Anda merasa perlu untuk mengejar konflik 

lebih lanjut, maka lakukan dengan mengikuti panduan 

ini:  

1) Usahakan berbicara secara singkat. 
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2) Hindari kata-kata yang anda mungkin menunjukkan 

menyalahkan atau mempermalukan pasangan anda.  

3) Katakanlah apa yang anda maksud dan bersungguh-

sungguhlah dengan apa yang anda katakan. Jangan 

menahan informasi penting dan jangan melebih-

lebihkan. Fokus pada masalah, bukan pada kepribadian 

atau apa yang terjadi di masa lalu. 

4) Ungkapkan perasaan anda dari dalam lubuk hati. Tapi 

hati-hati jangan memaksakan kehendak anda.  

5) Hindari kata-kata seperti "selalu" atau "tidak pernah" 

atau kata-kata yang menuduh dan menghakimi, seperti 

"Kamu harusnya tahu..." dan "Jika aku jadi kau ....." 

6) Usahakan untuk tetap bersikap baik dan anggun dan 

hindari sedapat mungkin sikap-sikap negatif. 

 

C. Rangkuman 

Hampir semua agama memiliki banyak kesamaan terkait 

dengan perspektifnya tentang hakikat dan tujuan pernikahan, 

yaitu sebuah ikatan suci antara seorang pria dan wanita yang 

dibangun berdasarkan cinta kasih. Adapun tujuannya adalah 

untuk mendapatkan kedamaian, kebahagian, cinta kasih, dan 

untuk kebaikan di dunia dan kehidupan setelah kematian.  

Cara untuk mempertahankan kebahagiaan dalam kemitraan 

yang unik adalah belajar untuk bekerja sama dengan baik, saling 

mendukung, dan tetap fleksibel. Sehingga, dengan adanya 

dukungan tersebut, pernikahan biasanya menjadi lebih solid dan 

penuh kasih. Sedangkan perubahan-perubahan peran yang perlu 

dipersiapkan sejak awal antara lain menyangkut: 1) kebiasaan 
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hidup sehari-hari, 2) pengelolaan keuangan, 3) tanggung jawab 

baru, 4) kesibukan, dan 5) penyesuaian diri dengan pasangan 

dan keluarga 

Pemahaman tentang kepribadian pasanganm menjadi 

penting karena banyak individu yang seringkali tidak mengerti 

dan bingung mengamati pola perilaku, kemauan, dan sikap dari 

pasangannya seperti sikap temperamental, meledak-ledak, 

tertutup, tidak peka, dan sebagainya. Sehingga tidak jarang 

sikap-sikap yang tidak dimengerti tersebut, membuat seseorang 

syok atau tidak menerima pola-pola tingkah laku yang berbeda 

dengan dirinya, sehingga kemudian memicu terjadinya 

perceraian.   

Manfaat yang didapat dengan mempelajari dan mengenali 

kepribadian pasangan adalah: 1) mengetahui kelebihan yang 

anda dan pasangan miliki, dan bagaimana memanfaatkannya, 

2) menditeksi kelemahan yang anda dan pasangan Anda miliki, 

dan bagaimana cara mengatasinya, 3) dapat menempatkan diri 

dalam menjalin relasi dengan pasangan atau sebaliknya, 4) 

Lebih mengenal diri dan pasangan anda, sehingga dapat 

membantu anda untuk berkompromi dengan diri sendiri dan 

pasangan anda dalam berbagai situasi.  

 

D. Evaluasi 

1. Hal yang bukan perubahan-perubahan peran yang perlu 

dipersiapkan sejak awal antara lain menyangkut... 

a. Kebiasaan hidup sehari-hari. 

b. Pengelolaan keuangan. 

c. Tanggung jawab baru. 
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d. Harapan.   

2. Di bawah ini yang bukan merupakan karakteristik istri yang 

bertanggung jawab adalah... 

a. Konsisten.  

b. Egois.  

c. Penuh simpati dan tenggang rasa. 

d. Bertanggung jawab terhadap urusan rumah tangga. 

3. Di bawah ini yang bukan merupakan karakteristik suami 

yang bertanggung jawab adalah ... 

a. Tidak bersikap kasar atau ringan tangan. 

b. Bertanggung jawab mencari nafkah. 

c. Suka marah-marah. 

d. Tidak egois dan kikir. 

4. Hal yang bukan merupakan manfaat yang didapat dengan  

mempelajari dan mengenali kepribadian pasangan, adalah...  

a. Berselisih paham dengan pasangan ketika memecahkan 

masalah; 

b. Mengetahui kelebihan yang anda dan pasangan miliki, 

dan bagaimana memanfaatkannya; 

c. Mendeteksi kelemahan anda dan pasangan; 

d. Dapat menempatkan diri dalam menjalin relasi dengan 

pasangan atau sebaliknya. 

5. Hal yang bukan merupakan tipe kepribadian melankolik 

adalah... 

 a.  Cenderung impulsive.  

 b.  Perasaannya sangat kuat. 

 c.  Terobsesi dengan karya yang paling bagus. 

 d.  Mudah sekali dikuasai perasaan.  
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PERSIAPAN SPIRITUALITAS 

 

A. Tujuan Belajar 

1. Memahami tentang pengembangan dan penelantaran 

spiritualitas 

2. Memahami tentang memperkuat komitmen dalam 

perkawinan 

3. Menciptakan kehidupan keluarga yang bermakna 

 

B. Materi 

Materi persiapan spiritualitas ini, berbeda dengan materi 

persiapan mental, materi-materi persiapan spiritualitas mengacu 

pada dimensi terdalam dalam diri manusia, yang meliputi aspek 

keimanan, keilmuan, pengalaman, ritual, nilai etika atau moral. 

Sehingga, melalui materi persiapan spiritualitas ini, diharapkan 

dapat meningkatkan kecerdasan spiritual calon pengantin, 

dalam membangun kehidupan keluarga bermakna, memiliki visi 

dan pandangan dunia yang positif, memiliki nilai, memiliki 

tujuan hidup, transformasi diri yang merupakan indikator 

kecerdasan spiritual. 

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, setiap orang 

memiliki kebutuhan spiritualitas di samping kebutuhan biologis, 

hanya saja kualitasnya yang berbeda-beda. Melalui spiritualitas, 

seseorang memiliki keimanan, dan berada di jalan Tuhan, 

karena pada dasarnya spiritualitas adalah percikan dari nafas 

ketuhanan yang ditiupkan kedalam diri manusia, hanya saja 
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banyak hambatan yang membuat manusia lupa akan realitas 

atau hakikat sejatinya. 

1. Pengembangan dan penelantaran spiritual 

Spiritual memiliki banyak makna, sebuah kata ini mengacu 

pada substansi dan hakikat sesuatu, diantaranya memiliki 

makna; roh, jiwa, sukma, nafas hidup, ilham, kesadaran diri, 

kebebasan hati, keberanian, sikap dan perasaan. 

Pada dasarnya, hakikat manusia terdiri dari aspek spiritual 

(ruhani) dan biologis (tubuh), kemudian gabungan dari 

penciptaan keduanya melahirkan jiwa. Dan jika aspek 

biologis membutuhkan nutrisi bagi pertumbuhannya seperti 

makan dan minum, maka demikian pula halnya dengan 

aspek spiritual, ia membutuhkan nutrisi bagi 

perkembangannya. dalam istilah logoterapi, kebutuhan ini 

dikenal dengan istilah noodinamik.  

Pernahkah anda membayangkan, bagaimana jika 

kebutuhan tubuh kita tidak terpenuhi (tidak makan atau 

minum) selama berhari-hari atau berbulan-bulan? hampir 

dipastikan akan menyebabkan gangguan hingga kematian 

biologis.  

Begitu pula dengan kebutuhan spiritual, jika kebutuhan 

nutrisinya tidak terpenuhi selama berbulan-bulan atau 

bertahun-tahun, maka juga akan menyebabkan gangguan 

hingga kematian spiritual. Dalam istilah Viktor Frankl, 

gangguan ini dikenal dengan istilah neurosis noogenik. 

Sedangkan dalam khazanah Islam, dikenal dengan istilah 

Qalb maridh (gangguan spiritual) dan Qalb Mayyit (kematian 

spiritual). 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa, jika kebutuhan 

spiritualitas ini dikembangkan akan melahirkan sebuah 

ketenteraman spiritual, sedangkan apabila dihambat, akan 

melahirkan kehampaan spiritual yang akan memicu 

munculnya gangguan kejiwaan, diantaranya; 

a. Keterasingan spiritual yaitu munculnya rasa “kesepian” 

dan perasaan jauh dari Tuhan dalam diri seseorang, jika 

dia orang yang beragama, maka realitas itu disebutnya 

sebagai Tuhan, jika tidak memiliki agama maka ia 

menyebutnya sebagai keterpisahan dari realitas yang 

sejati; 

b. Sakit spiritual yaitu munculnya perasaan kurang 

nyaman dan menderita karena pengalaman pahit dimasa 

lalu yang dianggap sebagai kesalahan atau ketidakadilan 

Tuhan terhadapnya. 

c. Kehilangan spiritual. Seseorang yang merasakan 

adanya kehampaan dan perasaan tidak berguna dalam 

kehidupannya. 

d. Kecemasan spiritual. Munculnya perasaan cemas dan 

khawatir akan sikap dan perilaku-perilakunya yang 

dianggapnya sebagai  perbuatan yang dibenci atau tidak 

diridhai Tuhan; 

e. Kemarahan Spiritual. Munculnya perasaan sedih yang 

sangat mendalam, dan merasakan adanya perlakuan 

Tuhan yang tidak adil terhadapnya; 

f. Keputusasaan spiritual yaitu muncul dalam perasaan 

seseorang yang menganggap bahwa Tuhan tidak lagi  

memperhatikannya; 
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g. Kesalahan spiritual. Individu yang dihantui perasaan 

bersalah karena ia merasa telah gagal atau berbuat 

sesuatu yang seharusnya tidak ia lakukan. 

2. Memperkuat komitmen 

Dalam kehidupan sehari-hari kita sering mendengar 

bahwa perkawinan merupakan peristiwa yang sakral, 

mengapa demikian? Ada beberapa alasan yang dapat 

mengungkap tentang hal ini. Pertama,  di dalam prosesi akad 

nikah, selalu melibatkan Tuhan dan hamba (kerabat dan 

handai taulan) sebagai saksinya.  

Dalam ajaran agama, kesaksian semacam ini hanya 

terjadi dalam peristiwa yang amat besar dalam kehidupan 

manusia, seperti dalam peristiwa mubahalah dan kematian. 

Oleh karena itu, melalui peristiwa ini, Tuhan mengingatkan 

kepada pasangan suami-istri untuk selalu berpegang teguh 

kepada ikrar yang telah diucapkan dalam prosesi akad nikah, 

sehingga setiap pasangan suami istri nantinya dapat 

senantiasa memperbaharui niat dan memperkuat 

komitmennya.  

Kedua, di dalam perkawinan terdapat sebuah komitmen 

atau ikatan suci yang diikrarkan bersama.Dimana dalam ritual 

prosesi akad nikah merupakan sebuah simbol komitmen yang 

kokoh untuk mewujudkan keluarga yang penuh cinta kasih 

dan belas kasih. Dalam al-qur’an komitmen tersebut dikenal 

dengan istilah tali perjanjian yang kokoh. 

“Dan istri-istri kalian telah mengambil dari kalian sebuah 

tali perjanjian yang kokoh (mitsaqan ghalizha).(QS.3: 21)” 
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Ketiga, hakikat internal dan ekternal keimanan memiliki 

banyak kesamaan dengan perkawinan, dimana dalam buku-

buku aqidah (keyakinan) disebutkan bahwa definisi keimanan 

adalah sebagai berikut 

 بالاركان عملباللسان و اقراربالقلب و عقدالایمان 

“Iman adalah ketetapan hati, diucapkan dengan lisan dan 

dilaksanakan dengan anggota badan”  

 

Dalam hal ini, seperti halnya keimanan komitmen 

perkawinan juga mencakup aspek-aspek internal (bathin), 

dan eksternal (dhahir). Aspek internal, aspek ini berkaitan 

dengan ketetapan hati dalam melakukan sebuah kontrak atau 

akad nikah (عقد) antara kedua pasangan dan beberapa 

perjanjian dan tanggung jawab berupa sighah ta`liq di 

dalamnya yang dibangun berlandaskan pada rasa cinta kasih 

dan belas kasih didalam hati (بالقلب) bukan atas dasar nafsu 

dan syahwat semata. 

Aspek eksternal (dhahir), seperti; melakukan konfirmasi 

secara lisan (اقرار) atau semacam memorandum of 

understanding (MoU) antara hamba dengan Tuhannya, atas 

apa yang telah di setujui pada kontrak (عقد) di awal. 

Sedangkan kata perbuatan (عمل) dalam hadits di atas, 

menunjukkan sebuah konsistensi diri melalui pelaksanaan 

realisasi secara aplikatif sebagai konsekwensi logis atas 

kepercayaan yang diyakininya. 

Oleh karenanya, bagi kedua pasangan calon pengantin, 

sejak awal harus menyadari bahwa pernikahan bukanlah 

sebuah ikatan komitmen yang bersifat sementara. Namun, 
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idealnya sebuah pernikahan adalah hingga akhir hayat, 

karena hal itu sebagai bukti akan kemantapan niat kedua 

pasangan dihadapan Tuhan, sebab jika tidak hal itu sama 

halnya dengan mempermainkan kesaksian Tuhan.  

Adapun diantara sikap yang dapat menunjang komitmen 

adalah kesetiaan dan kepercayaan diantara pasangan. 

Pertama kesetiaan, pada umumnya ujian kesetiaan 

perkawinan  akan semakin meningkat seiring bergulirnya 

waktu, dengan hadirnya wanita atau pria lain, atau seseorang 

yang pernah hadir dari masa lalu seperti mantan pacar, suami 

atau istri, oleh karena itu, peran kesetiaan dalam hal ini 

berperan penting dalam mempertahankan komitmen. 

Kedua, kepercayaan dalam hal tak kalah pentingnya 

dibanding dengan kesetiaan, karena kesetiaan tidak akan 

berarti, jika tidak mendapatkan kepercayaan penuh dari 

pasangan. Kepercayaan merupakan mata rantai yang 

menghubungkan segalanya, Komunikasi akan semakin baik 

jika dilandaskan dengan kepercayaan, begitupula dengan 

kesetiaan dan komitmen. Jalinan antara ketiga aspek di atas 

akan memperkokoh hubungan perkawinan, meskipun 

dilanda berbagai permasalahan. 

Adapun untuk memperkuat komitmen diantara 

pasangan, dapat dilakukan dengan cara; 

a. Ketika anda hendak melakukan sesuatu yang 

berseberangan dengan komitmen perkawinan (keputusan 

untuk mendua,poligami, selingkuh, dsb). Bayangkan dan 

hayati, bagaimana jika anda benar-benar sedang berada 

diposisi pasangan anda; 
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b. Memberi cinta tanpa syarat; 

c. Memprioritaskan kebutuhan pasangan di atas karir dan 

jabatan;  

d. Senantiasa mawas diri jikalau mulai jenuh dengan 

pasangan; 

e. Perbaruilah komitmen anda setiap kali anda merasa 

jenuh; 

f. Jangan melihat kekurangan yang ada pada pasangan, 

baik sebelum maupun selama perkawinan, akan tetapi 

cobalah mengingat apa yang pernah membuat kita jatuh 

cinta dengan pasangan.  

3. Menciptakan kehidupan keluarga yang bermakna 

Mengingat karena spiritualitas adalah hal yang paling 

hakiki dalam diri manusia, maka ia membutuhkan sesuatu 

untuk dapat berkembang, salah satu tuntutan spiritual dalam 

diri manusia adalah keinginan atau kehendak untuk 

bermakna.  

Individu yang merasa kehilangan makna hidup, tanpa 

tujuan dan arah akan membuat individu tersebut merasakan 

kehampaan atau perasaan tidak bermakna dalam menjalani 

kehidupannya. Perasaaan tidak bermakna merupakan 

perasaan dimana individu tidak berhasil menyadari arti hidup 

yang bermanfaat bagi dirinya. Apabila setiap pasangan dalam 

sebuah keluarga mengalami kondisi ini, maka dapat 

dipastikan, kondisi perkawinan dalam keluarga tersebut akan 

terasa hampa dan tidak bermakna, meskipun kebutuhan-

kebutuhan biologisnya penuh dengan kemewahan. 
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Adapun cara-cara untuk menemukan kebermaknaan 

dalam sebuah keluarga, dapat melalui 5 (lima) cara, yaitu: 

a. Pemahaman diri masing-masing pasangan. Dalam hal ini, 

setiap pasangan dituntut untuk mengenali secara obyektif 

kekuatan-kekuatan dan kelemahan-kelemahan diri dan 

pasangannya, baik yang masih merupakan potensi 

maupun yang sudah teraktualisasi, kemudian kekuatan-

kekuatan itu dikembangkan dan ditingkatkan, adapun 

kelemahan-kelemahannya, dihambat dan dikurangi; 

b. Bertindak secara positif. Mencoba menerapkan dan 

melaksanakan hal-hal yang dianggap baik dan 

bermanfaat dalam perilaku dan tindakan-tindakan nyata 

sehari-hari; 

c. Pengakraban hubungan dengan orang terdekat pasangan. 

Meningkatkan hubungan baik dengan orang-orang 

terdekat pasangan (seperti, keluarga besar pasangan, 

sahabat, teman dan rekan kerja pasangan), sehingga 

masing-masing saling mempercayai, saling memerlukan 

satu dengan yang lainnya, serta saling membantu; 

d. Pemahaman dan penghayatan tentang nilai-nilai 

kehidupan. Berusaha untuk memahami dan memenuhi 

empat macam nilai, yang merupakan sumber makna 

hidup yaitu: nilai kreatif (kerja, karya, mencipta); nilai 

penghayatan (kebenaran, keindahan, kasih dan iman); 

nilai bersikap (menerima dan mengambil sikap yang 

tepat terhadap derita yang tidak dapat dihindari lagi); 

nilai pengharapan (percaya adanya perubahan yang lebih 

baik di masa mendatang); 
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e. Melaksanakan ibadah. Berusaha memahami dan 

melaksanakan hal-hal yang diperintahkan Tuhan dan 

menghindarkan diri dan pasangan dari apa yang 

dilarang-Nya. Ibadah yang khusyu`seringkali 

mendatangkan perasaan tenteram dan tabah, serta 

menimbulkan perasaan mantap seakan-akan mendapat 

bimbingan dan petunjuk-Nya, dalam menghadapi 

berbagai permasalahan kehidupan. 

 

C. Rangkuman 

Spiritualitas memiliki banyak makna, sebuah kata ini 

mengacu pada substansi dan hakikat sesuatu, diantaranya 

memiliki makna; roh, jiwa, sukma, nafas hidup, ilham, 

kesadaran diri, kebebasan hati, keberanian, sikap dan perasaan 

(Esensi)". Pada dasarnya, hakikat manusia terdiri dari aspek 

spiritual (ruhani) dan biologis (tubuh), kemudian gabungan dari 

penciptaan keduanya melahirkan jiwa (psyche), dan jika aspek 

biologis membutuhkan nutrisi bagi pertumbuhannya seperti 

makan dan minum, maka demikian pula halnya dengan aspek 

spiritual, ia membutuhkan nutrisi bagi perkembangannya, dalam 

istilah logoterapi, kebutuhan ini dikenal dengan istilah 

noodinamik.  

Kebutuhan spiritualitas ini dikembangkan akan melahirkan 

sebuah Ketenteraman Spiritual, sedangkan apabila dihambat, 

akan melahirkan kehampaan spiritual yang akan memicu 

munculnya gangguan kejiwaan (neurosis noogenik), 

diantaranya: 1) keterasingan spiritual, 2) sakit rohani, 3) spiritual 
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loss, 4) kecemasan spiritual, 5) kemarahan spiritual, 6) 

Keputusaan spiritual, dan 7) kesalahan spiritual. 

Mengingat spiritual adalah hal yang paling hakiki dalam diri 

manusia, maka ia membutuhkan sesuatu untuk dapat 

berkembang, salah satu tuntutan spiritual (ruhani) dalam diri 

manusia adalah keinginan atau kehendak untuk bermakna. 

Adapun cara-cara untuk menemukan kebermaknaan dalam 

sebuah keluarga, dapat melalui 5 (lima) cara, yaitu: 1) 

pemahaman diri masing-masing pasangan, 2) bertindak secara 

positif, 3) pengakraban hubungan dengan orang terdekat 

pasangan, 4) pemahaman dan penghayatan tentang nilai-nilai 

kehidupan, dan 5) melaksanakan ibadah. 

 

D. Evaluasi 

1. Di bawah ini yang bukan merupakan gangguan kejiwaan 

akibat kehampaan spiritual adalah...  

a. Ketentraman spiritual 

b. Keterasingan spiritual 

c. Sakit rohani/spiritual 

d. Kemarahan spiritual   

2. Munculnya perasaan sedih yang sangat mendalam, dan 

merasakan adanya perlakuan Tuhan yang tidak adil 

terhadapnya disebut.. 

a. Kesalahan spiritual 

b. Keputusasaan  spiritual 

c. Kemarahan spiritual 

d. Kehilangan spiritual 
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3. Hal yang bukan merupakan cara memperkuat komitmen 

diantara pasangan adalah..  

a. Perbaharuilah komitmen anda 

b. Berpoligami  

c. Senantiasa mawas diri jikalau mulai jenuh dengan 

pasangan 

d. Memberi cinta tanpa syarat  

4. Di bawah ini yang bukan merupakan cara-cara untuk 

menemukan kebermaknaan dalam sebuah keluarga, yaitu... 

a. Bertindak secara negatif 

b. Pemahaman diri masing-masing pasangan 

c. Melaksanakan ibadah 

d. Pengakraban hubungan dengan orang terdekat pasangan 

5. Percaya adanya perubahan yang lebih baik di masa 

mendatang adalah pengertian nilai... 

a. Kreatif 

b. Penghayatan 

c. Bersikap  

d. Pengharapan  
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Kunci Jawaban 

 

Pentingnya Persiapan 
Mental dan Spiritual 
Bagi Calon Pengantin 

Persiapan Mental 
Bagi Calon 
Pengantin 

Persiapan 
Spiritual Bagi 

Calon Pengantin 
1. a 1. a 1. a 

2. b 2. b 2. c 

3. b 3. c 3. b 

4. b 4. a 4. a 

5. c 5. a 5. d 
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